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ABSTRAK 

 

Pembiayaan bermasalah menjadi salah satu ukuran atas kinerja fungsi bank, 

karena rasio NPF yang tinggi adalah indikator kegagalan bank dalam mengelola 

bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis Non Performing 

Financing Bank Umum Syariah di Indonesia. Penelitian ini penting untuk dilakukan 

karena kredit macet atau Non Performing Financing perbankan syariah di Indonesia 

mempunyai fluktuasi sangat tinggi. Adapun beberapa faktor yang dianalisis dalam 

mempengaruhi Non Performing Financing adalah Financing to Deposit Ratio (FDR), 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Net Core Operating 

Margin (NCOM), Inflasi dan Kurs. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah yang ada di 

Indonesia. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. 

Sampel dalam penelitian ini adalah Bank BRI Syariah, Bank Victoria Syariah, Bank 

Syariah Mandiri, dan Bank Maybank Syariah Indonesia. Data penelitian ini adalah 

laporan keuangan triwulan Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2012-2015. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi 

Berganda.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa FDR  mempunyai pengaruh positif 

tetapi tidak segnifikan terhadap NPF, BOPO mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap NPF, NCOM mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap NPF, Inflasi mempunyai pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

NPF, dan Kurs mempunyai pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap NPF. 

Kata kunci: NPF, FDR, BOPO, Inflasi dan Kurs. 
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ABSTRACT 

 

NPF be one of a measure of the performance of a bank function, because a 

high ratio of NPF is an indicator of the bank failures in managing the business.  This 

study aims to examine and analyze the Non Performing Financing of  Islamic 

Banking in Indonesia. This researchis important to do because of bad credit has a 

very high Fluctuation. As for some of the factors analyzed in the influence of Non 

Performing Financing is: FDR (Financing to Deposit Ratio), BOPO (Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional), NCOM (Net Core Operating 

Margin), Inflation and Exchange Rates.  

The population in this study were all Islamic Banking in Indonesia. The 

sampling technique used was purposive sampling. The sampling in this study is Bank 

BRI Syariah, Bank Victoria Syariah, Bank Syariah Mandiri, dan Bank Maybank 

Syariah Indonesia. The data of this study is the quartely financial statementof Islamic 

Banks in indonesia during the period 2012-2015. Data analysis methods used in this 

study is an analysis of Multiple Linear Regression.  

The results indicated that FDR had a positive impact on the NPF but not 

significant, BOPO had a positive impact on the NPF and significant, NCOM had a 

positive impact on the NPF and significant, Inflation had a positive impact on the 

NPF but not significant, and Exchange rate had a positive impact on the NPF but not 

significant. 

Key words: NPF, FDR, BOPO, Inflation and Exchange Rate. 
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MOTTO 

 

“Bersikaplah laksana batu cadas, tetap kokoh berdiri meski diterpa butiran-butiran 

salju yang menderanya setiap saat, dan ia justru semakin kokoh karenanya.” 

(„Aidh Al-qarni, 2010: 10) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Bank merupakan badan usaha yang kegiatannya menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat (A. Wangsawidjaja Z, 2012: p. 1). Dengan 

demikian perbankan merupakan sarana strategis dalam rangka pembangunan 

ekonomi. 

Dana dari masyarakat yang disimpan dalam bentuk rekening giro, 

deposito, dan / atau tabungan kemudian dihimpun dan dikelola oleh bank. 

Simpanan yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank tersebut kemudian 

disalurkan oleh bank dalam bentuk pembiayaankepada masyarakat yang 

membutuhkan dana. Berdasarkan ketentuan Pasal 3 Undang-Undang No. 21 

Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, tujuan penyaluran dana oleh 

perbankan syariah adalah menunjang pelaksanaan pembangunan, 

meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat. 

Sejak dikeluarkannya UU Perbankan dan Undang-Undang No. 23 

Tahun 1999 tentang Bank Indonesia sebagaimana telah diubah dengan UU 

No. 3 Tahun 2004 yang mengakomodasi perbankan syariah, maka sejak tahun 

1998 prbankan syariahberkembang cukup pesat(A. Wangsawidjaja Z, 2012: p. 

1). Perkembangan tersebut hingga desember 2014 tercatat sebanyak 12 Bank 

Umum Syariah, 22 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 163 BPRS. Perkembangan 
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perbankan syariah nasional juga di ikuti dengan pertumbuhan asset dan 

kegiatan usahanya disetiap tahunnya yang dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar  1.1 

 

Sumber : www.ojk.go.id data diolah 

Gambar 1.1 memperlihatkan bahwa asset, dana pihak ketiga dan 

pembiayaan bank syariah mengalami pertumbuhan yang tinggi dari tahun ke 

tahun, pertumbuhan pertahun rata-rata sebesar  33,48% dan pertumbuhan 

DPK pertahun rata-rata sebesar 33,63% yang diikuti dengan meningkatnya 

pembiayaan bank syariah yang rata-rata pertahun tumbuh sebesar 31,71%. 

Pertumbuhan asset serta kegiatan usaha bankan syariah tidak hanya 

memperlihatkan daya tahan ditengah gejolak krisis keuangan global yang 

masih berlangsung, tetapi juga menunjukan pertumbuhan yang fantastis dan 

prestasi performance yang baik. Namun, demikian, pertumbuhan pembiayaan 
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yang tinggi dan terjaganya fungsi intermediasi yang baik selama tahun 2010 

hingga 2014 ternyata juga diikuti dengan memburuknya kualitas pembiayaan 

yang dilihat dari rasio NPF. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut: 

Gambar 1.2 

Rasio Non Performing Financing (NPF) Bank Umum Syariah  

 

Sumber : www.ojk.go.id data diolah 

Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan bank dalam meng-cover risiko kegagalan 

pengembalian kredit oleh debitur. NPF mencerminkan risiko kredit, semakin 

tinggi tingkat NPF maka semakin besar pula risiko kredit yang ditanggung 

oleh pihak bank (Masyhud Ali, 2008: 231). Akibat tingginya NPF perbankan 

harus menyediakan pencadangan yang lebih besar, sehingga pada akhirnya 

modal bank ikut terkikis. Padahal besaran modal sangat mempengaruhi 

besarnya ekspansi kredit. Besarnya NPF menjadi salah satu penyebab sulitnya 

perbankan dalam menyalurkan kredit.  

Menurut M.B. Hendrie Anto dan Desti Setyowati dalam Sholihah 

(2013: p. 4), Pembiayaan bermasalah juga akan memberikan dampak yang 

kurang bagi perbankan di Indonesia. Bahaya yang timbul dari pembiayaan 
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bermasalah adalah tidak terbayarnya kembali pembiayaan tersebut. Semakin 

besar pembiayaan bermasalah pada suatu bank, semakin menurun tingkat 

kesehatan bank. Bahkan jika hal ini terjadi secara luas akan menyebabkan 

krisis perbankan yang mengakibatkan krisis ekonomi. Lebih lanjut, non 

performing financing dapat mengakibatkan jatuhnya system perbankan, 

mengerutnya pasar saham dan bahkan mengakibatkan kontraksi dalam 

perekonomian.  

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), rasio pembiayaan 

bermasalah perbankan (Non Performing Financing/NPF) mengalami kenaikan 

dari 3,90% pada juni 2014 menjadi 4,76% pada juni 2015. Secara nominal, 

pembiayaan perbankan syariah berstatus kredit bermasalah meningkat sebesar 

28,71% dari Rp7,54 triliun menjadi Rp9,71 triliun. Hingga juni 2015, Biro 

Riset Infobank (birI) mencatat, ada 7 BUS yang NPF-nya mengalami 

lonjakan. Dari jumlah tersebut, ada 5 bank (BUS) yang meski melonjak 

namun NPF-nya masih terkendali, yakni PaninBank Syariah, BNI Syariah, 

Bank Muamalat, BCA Syariah, dan Bank Mega Syariah. Hingga Juni 2015 

juga tercatat ada 4 BUS yang NPF-nya berada di atas ambang batas aman 

yang ditentukan regulator sebesar 5%. Empat bank tersebut adalah BRI 

Syariah (5,31%), BJB Syariah (6,91%), MayBank Syariah Indonesia (5,15%), 

dan Bank Victoria Syariah (5,03%). (www.infobanknews.com ) 

Penyebab terjadinya NPF pada sektor perbankan dapat dikelompokkan 

menjadi dua yaitu pertama, faktor internal bank, yang berhubungan dengan 

kebijakan dan strategi yang ditempuh pihak bank, baik manajemen maupun 

kualitas sumber daya manusia. Kedua, faktor eksternal, yang berhubungan 

http://www.infobanknews.com/
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dengan perekonomian, persaingan dan kondisi usaha debitur. Pada 

kesempatan ini penulis ingin menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan 

Non Performing Financing pada Bank Umum Syariah berdasarkan sisi 

internal terdiri dari Financing Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO), dan Net Operating Margin (NOM). 

Sedangkan dari sisi eksternal yaitu faktor makro ekonomi yang terdiri dari 

Inflasi dan Kurs. 

Faktor internal yang pertama yaitu Financing to Deposit Ratio (FDR), 

merupakan rasio yang menggambarkan perbandingan antara kredit yang 

dikeluarkan oleh bank dengan dana yan dihimpun oleh bank, dalam hal ini 

dana pihak ketiga. Besarnya FDR sebuah bank, mampu menggambarkan besar 

peluang munculnya kedit. Artinya semakin tinggi FDR sebuah bank, maka 

semakin tinggi pula risiko kredit yang akan terjadi, dan sebaliknya. Bank 

Indonesia dalam Peraturan Bnak Indonesia (PBI) telah menetapkan standar 

untuk FDR berkisar antara 80% sampai dengan 110%. (Hermawan Soebagio 

dalam Sari, 2014: p. 4) 

Untuk mengetahui seberapa efektif penyaluran kredit bank, yang salah 

satunya merupakan kegiatan operasional bank, maka digunakan rasio BOPO. 

Rasio ini diukur dengan membandingkan total biaya operasi dengan total 

pendapatan operasi. Rasio ini bertujuan untuk mengukur kemampuan 

pendapatan operasional dalam menutup biaya operasional. Semakin tinggi 

rasio ini mencerminkan bahwa bank tersebut tidak mampu mengontrol 

penggunaan biaya operasional. Bank Indonesia dalam Peraturan Bank 

Indonesia (PBI)  menetapkan angka terbaik untuk rasio BOPO adalah dibawah 
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90%, karena jika rasio BOPO melebihi 90% hingga mendekati angka 100% 

maka bank tersebut dapat dikategorikan tidak efisien dalam menjalankan 

operasinya dalam hal ini biaya tidak terkontrol yang pada akhirnya 

menyebabkan pendapatan menurun hingga berujung pada menurunnya 

kualitas kredit karena kurangnya pendapatan untuk menutupi kegiatan 

operasional penyaluran kredit. (Ikhsan Adisaputra dalam Sari, 2014: p. 6) 

Faktor selanjutnya yaitu NOM (Net Operating Margin) merupakan 

kemampuan aktiva produktif bank syariah dalam menghasilkan pendapatan 

operasional. Pendapatan operasional pendapatan yang diterima bank hanya 

dari kegiatan utamanya. Semakin besar rasio NOM maka menunjukkan 

adanya selisih yang besar antara bagi hasil yang dibebankan kepada nasabah 

pembiayaan dengan bagi hasil yang didapatkan oleh nasabah tabungan / 

deposito.  

Faktor eksternal makro ekonomi yang menyebabkan terjadinya 

masalah kredit macet yaitu laju inflasi dan fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap 

dolar (kurs) yang dapat dilihat dalam grafik berikut: 

  



7 

 

Gambar 1.3 

Laju Inflasi dan perubahan Nilai tukar (Kurs) di Indonesia 

pada tahun 2010-2015 

 

 Sumber: www.bi.go.id 

Gambar 1.3 memperlihatkan bahwa inflasi dan kurs mengalami 

kenaikan disetiap tahunnya. Hal ini akan memberikan dampak yang buruk 

bagi perkembangan ekonomi. Biaya yang terus menerus naik akan 

menyebabkan kegiatan produksi tidak menguntungkan. Selain itu, juga akan 

mengakibatkan pembiayaan bermasalah bagi para penggiat usaha riil. Sama 

halnya dengan pelemahan nilai rupiah terhadap dollar juga akan sangat 

berpengaruh pada kelancaran usaha nasabah. Jika nilai rupiah jatuh dan jika 

usaha tersebut dijalankan menggunakan bahan impor, maka akan memukul 

usaha nasabah dan dapat meninggikan rasio pembiayaan bermasalah. 

Beberapa hasil penelitian dari faktor penyebab terjadinya NPF dari sisi 

internal bank yang ditinjau dari rasio keuangan bank meliputi FDR dan 

BOPO, Popita (2013), menunjukkan bahwa FDR berpengaruh tidak signifikan 

positif terhadap NPF, sedangkan Poetry & Sanrego (2011) dan Raysa (2014) 

http://www.bi.go.id/
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menunjukkan bahwa FDR berpengaruh negatif signifikan terhadap NPF, 

begitu juga dengan Alissanda (2015), menunjukkan bahwa FDR tidak 

berpengaruh terhadap NPF. Selanjutnya, penelitian Alissanda (2015), 

menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh signifikan terhadap NPF, berbeda 

dengan Raysa (2014) menunjukkan bahwa BOPO tidak berpengaruh terhadap 

NPF.  

Beberapa hasil penelitan dari faktor penyebab terjadinya NPF dalam 

aspek eksternal bank meliputi faktor makro ekonomi yaitu Inflasi dan Nilai 

tukar (kurs). Mutamimah & Siti Nur Zidah Chasanah (2012) menunjukkan 

bahwa Inflasi berpengaruh negatif terhadap NPF, Popita (2013) juga 

menunjukkan bahwa Inflasi berpengaruh tidak signifikan negatif terhadap 

NPF, sedangkan Resti Saniati (2015) menunjukkan bahwa Inflasi positif 

berpengaruh signifikan terhadap NPF. Faktor lain yaitu nilai tukar rupiah 

terhadap dolar (Kurs), dalam penelitian yang dilakukan oleh Mutamimah & 

Siti Nur Zidah Chasanah (2012) menunjukkan bahwa Kurs berpengaruh 

positif tidak signifikan tehadap NPF, Popita (2013) juga menunjukkan bahwa 

Kurs berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap NPF, sedangkan Resti 

Saniati (2015) menunjukkan bahwa Kurs tidak berpengaruh terhadap NPF. 

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya terletak pada sampel 

penelitian dan periode pengamatan, dalam penelitian ini sampel yang di ambil 

hanya 4 bank umum syariah, dikarenakan dari 11 BUS hanya terdapat 4 BUS 

yang NPF gross-nya lebih dari 5%. Berdasarkan ketersediaan data yang ada 

periode pengamatan dalam penelitian ini dimulai dari tahun 2012-2015. 

Peneliti mencoba menambahkan variabel yang belum digunakan oleh peneliti 
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sebelumnya yaitu variabel NOM (Net Operating Margin). Sedangkan 

persamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu variabel penelitian dan alat 

analisis yang digunakan sama dengan penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan perbedaan hasil dari penelitian sebelumnya, peneliti 

tertarik untuk meneliti kembali penelitian di atas, dengan judul: “FAKTOR-

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI NON PERFORMING 

FINANCING PADA BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA TAHUN 

2012-2015” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dan latar belakang yang dikemukakan di atas, 

maka permasalahan yang di angkat oleh peneliti adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh FDR terhadap Non Performing Financing (NPF) 

Bank Umum Syariah? 

2. Bagaimana pengaruh BOPO terhadap Non Performing Financing (NPF) 

Bank Umum Syariah? 

3. Bagaimana pengaruh NOM terhadap Non Performing Financing (NPF) 

Bank Umum Syariah? 

4. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap Non Performing Financing (NPF) 

Bank Umum Syariah? 

5. Bagaimana pengaruh Kurs terhadap Non Performing Financing (NPF) 

Bank Umum Syariah? 

 

 

 



10 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian, maka 

tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Menganalisis pengaruh FDR terhadap Non Performing Financing 

(NPF) Bank Umum Syariah. 

b. Menganalisis pengaruh BOPO terhadap Non Performing Financing 

(NPF) Bank Umum Syariah. 

c. Menganalisis pengaruh NOM terhadap Non Performing Financing 

(NPF) Bank Umum Syariah. 

d. Menganalisis pengaruh Inflasi terhadap Non Performing Financing 

(NPF) Bank Umum Syariah. 

e. Menganalisis pengaruh Kurs terhadap Non Performing Financing 

(NPF) Bank Umum Syariah. 

f. Menganalisis pengaruh FDR, BOPO, NOM, Inflasi dan Kurs secara 

simultan terhadap Non Performing Financing (NPF) Bank Umum 

Syariah. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai penambah kajian dan wawasan bagi peneliti khususnya, dan bagi 

pembaca pada umumnya. 

b. Dapat menjadi referensi pihak perbankan dalam menganalisis faktor-faktor 

yang menyebabkan terjadinya pembiayaan bermasalah. 
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1.4 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian ini terbagi menjadi 5 BAB. 

Adapun masing-masing BAB akan dijelaskan secara singkat sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam pendahuluan ini berisi penjelasan mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II  : KERANGKA TEORI 

Bab ini terdapat tiga bagian yaitu pertama landasan teori 

yang berisi uraian telaah literatur, referensi, jurnal, artikel, 

dan lain-lain, yang berkaitan dengan topik penelitian ini. 

Referensi ini juga digunakan sebagai dasar untuk 

melakukan analisis terhadap masalah. Kedua, penelitian 

dan pegkajian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu 

yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam 

penelitian ini. Ketiga, kerangka pemikiran berisi 

kesimpulan dan telaah literatur yang digunakan untuk 

menyusun asumsi atau hipotesis yang selanjutnya 

disambung hipotesis yang dirumuskan. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang pengkajian masalah, data 

penelitian yang berisi antara lain variabel penelitian, 

karakteristik data, populasi dan sampel, disertai penjelasan 
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tentang prosedur pengumpulan data, serta teknik analisis 

data. 

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini dibahas secara lebih mendalam tentang 

uraian penelitian yang berisi deskripsi objek penelitian 

dan analisis data serta pembahasan hasil dan interpretasi 

yang diperoleh dari penelitian. 

BAB V  : PENUTUP 

Bab ini merupakan penutup dari penulisan penelitian dan 

berisi tentang kesimpulan dari pembahasan bab-bab yang 

telah diuraikan sebelumnya dan saran-saran yang dapat 

diberikan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan  

Berdasarkan pembahasan hasilpenelitian yang telah dilakukan 

mengenai faktor yangmempengaruhi non performing financing (NPF) pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Financing to Deposit Ratio (FDR) secara parsial berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap Non Performing Financing(NPF). Hal ini dikarenakan 

salah satu Bank yang dijadikan sampel penelitian merupakan bank yang 

memulai operasionalnya pada awal periode penelitian ini dilakukan. 

Sehingga rasio FDR masih melebihi batas maksimum yang telah 

ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu sebesar 110%. Jadi dapat 

disimpulkan bank tersebut masih belum mampu untuk menyalurkan dana 

dengan baik, dan akan berdampak pada tetapnya aset dan modalyang 

dimiliki oleh sebuah bank yang dapat menyebabkan biaya operasional 

bank terus bertambah tanpa menghasilkan pendapatan. 

2. Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional(BOPO) secara 

parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Non Performing Financing 

(NPF). Hal ini dikarenakan semakin kecil rasio biaya (beban) maka 

operasionalnya akan lebih baik karena biaya yang dikeluarkan lebih kecil 

dibandingkan pendapatan yang diterima. Dengan kata lain semakin tinggi 

rasio BOPO maka kualitas pembiayaan akan berkurang, sehingga hal 
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tersebut juga dapat menyebabkan meningkatkan rasio pembiayaan 

bermasalah dikarenakan total pembiayaan yang berkurang. 

3. Net Operating Margin (NOM) secara parsial berpengaruh positif 

signifikan terhadap Non Performing Financing(NPF). Hal ini dikarenakan 

tingginya margin dapat mengindikasikan tingginya risiko dan kebijakan 

yang tidak tepat dari sektor perbankan. Sehingga ketika margin 

pembiayaan yang ditetapkan oleh perbankan tinggi dan tidak sebanding 

dengan margin deposito yang diberikan oleh perbankan kepada deposan, 

maka akan menimbulkan meningkatnya pembiayaan bermasalah pada 

bank tersebut. 

4. Inflasi secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Non 

Performing Financing (NPF). Hal ini di karenakan inflasi berpengaruh 

tidak secara langsung terhadap pembiayaan bermasalah, melainkan 

melalui berbagai jalur. Inflasi akan mempengaruhi suku bunga BI yang 

akan diikuti dengan kenaikan suku bunga lainnya. Sedangkan dalam 

pembiayaan diperbankan syariah, penentuan margin menggunakan sistem 

bagi hasil dengan memberikan porsi yang adil bagi kedua belah pihak. 

Sehingga sistem tersebut dinilai lebih berkeadilan dan menghindarkan 

perbankan syariah dari pukulan risiko sektor keuangan. Hal tersebut yang 

menyebabkan perbankan syariah relatif tidak terpengaruh terhadap risiko 

inflasi yang menyebabkan timbulnya non performing financing. 

5. Kurs secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Non 

Performing Financing (NPF).  Hal ini dikarenakan tidak semua bank 

umum syariah di Indonesia merupakan bank devisa, sehingga pada 
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umumnya bank syariah tidak mempunyai exposure valuta asing yang 

besar. Hal tersebut yang menyebabkan perbankan syariah tidak 

terpengaruh terhadap risiko perubahan kurs yang menyebabkan timbulnya 

non performing financing. 

5.2 Keterbatasan 

1. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan 

empat bank umum syariah saja. Sehingga belum dapat mencerminkan 

pengaruh terhadap bank umum syariah yang ada diseluruh Indonesia. 

2. Periode yang digunakan dalam penelitian ini dimulai dari tahun 2012 

sampai dengan tahun 2015, hanya selama 4 tahun terakhir saja. Sehingga 

masih belum dapat merekam fluktuasi yang terjadi pada Rasio NPF di 

tahun-tahun sebelumnya. 

5.3 Implikasi dan Saran  

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Diharapkan kepada Bank BRI Syariah, Bank Mandiri Syariah, Bank 

Victoria Syariah, dan Maybank Syariah Indonesia untuk lebih berhati-hati 

dalam menjaga tingkat NPF agar tidak semakin meningkat, pada faktor 

internal Bank terutama dalam pengendalian biaya operasional. 

2. Untuk menanggulangi peningkatan rasio NPF pada perbankan syariah, 

maka perbankan harus lebih peka terhadap kondisi makro ekonomi yaitu 

salain inflasi dan kurs yang memiliki pengaruh secara tidak langsung 

terhadap operasional perbankan. Agar perbankan dapat menentukan 
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kebijakan pembiayaan secara tepat dan dapat mengendalikan tingkat NPF 

pada taraf wajar.  

3. Untuk peneliti selanjutnya, faktor yang digunakan oleh peneliti saat ini 

masih terbatas, sehingga peneliti selanjutnya bisa menggunakan variabel 

yang lebih varian dan menambah periode penelitian serta menambah 

sampel agar hasil penelitian dapat digunakan secara universal. 
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Lampiran1 : Terjemahan dari Bahasa Arab 

 

Terjemahan Bahasa Arab  

No. Halaman Terjemahan 

1 18 Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. (QS. Al-Maidah (5): 2) 

 



Lampiran 2 

Variabel Penelitian 

Tahun  Bank Triwulan NPF 
Faktor Internal Faktor Eksternal 

FDR BOPO NCOM Inflasi Kurs 

2012 BRIS 1 3.31 101.76 99.15 7.7       3.73  -0.60 

 
BRIS 2 2.88 102.77 91.16 7.68 4.49 -3.34 

 
BRIS 3 2.87 99.99 89.95 8.36 4.48 -1.97 

 
BRIS 4 3 103.07 86.63 7.15 4.41 -0.8 

2013 BRIS 1 3.04 100.9 85.54 6.61 5.26 -0.35 

 
BRIS 2 2.89 103.67 87.55 6.57 5.65 -1.95 

 
BRIS 3 2.98 105.61 80.8 7.48 8.6 -14.46 

 
BRIS 4 4.06 102.7 95.24 6.27 8.36 -4.89 

2014 BRIS 1 4.04 102.13 92.43 6.09 7.76 7.35 

 
BRIS 2 4.38 95.14 99.84 5.97 7.09 -5.83 

 
BRIS 3 4.79 94.85 97.35 5.9 4.35 -3.39 

 
BRIS 4 4.6 93.9 99.14 6.04 6.47 -2.03 

2015 BRIS 1 4.96 88.24 96.2 7 6.54 -4.66 

 
BRIS 2 5.31 92.05 93.84 7.11 7.07 -2.17 

 
BRIS 3 4.9 86.61 93.91 6.85 7.09 -9.05 

 
BRIS 4 4.86 84.16 93.79 6.66 4.83 6.23 

2012 BSM 1 2.52 87.25 70.47 6.88       3.73  -0.60 

 
BSM 2 3.04 92.21 70.11 6.8 4.49 -3.34 

 
BSM 3 3.1 93.9 71.14 7 4.48 -1.97 

 
BSM 4 2.82 94.4 73 7.25 4.41 -0.8 

2013 BSM 1 3.44 95.61 69.24 7.09 5.26 -0.35 

 
BSM 2 2.9 94.22 81.63 7.31 5.65 -1.95 

 
BSM 3 3.4 91.29 87.53 7.23 8.6 -14.46 

 
BSM 4 4.32 89.37 84.03 7.25 8.36 -4.89 

2014 BSM 1 4.88 90.34 81.99 6.39 7.76 7.35 

 
BSM 2 6.46 89.91 93.03 6.2 7.09 -5.83 

 
BSM 3 6.76 85.68 93.02 6.04 4.35 -3.39 

 
BSM 4 6.84 82.13 98.46 6.19 6.47 -2.03 

2015 BSM 1 6.81 81.67 91.57 6.31 6.54 -4.66 

 
BSM 2 6.67 85.01 96.16 6.27 7.07 -2.17 

 
BSM 3 6.89 84.49 97.41 6.36 7.09 -9.05 

 
BSM 4 6.06 81.99 94.78 6.53 4.83 6.23 

2012 
May Bank 

Sy 
1 

0 240.17 70.19 
6.1 

      3.73  -0.60 

 

May Bank 

Sy 
2 

0 285.79 57.3 
6.24 

4.49 -3.34 



 

May Bank 

Sy 
3 

2.52 345.06 61.71 
6.28 

4.48 -1.97 

 

May Bank 

Sy 
4 

2.49 197.7 53.77 
5.78 

4.41 -0.8 

2013 
May Bank 

Sy 
1 

2.78 153.01 67.63 
6.63 

5.26 -0.35 

 

May Bank 

Sy 
2 

2.79 148.52 57.3 
5.71 

5.65 -1.95 

 

May Bank 

Sy 
3 

2.88 257.08 69.28 
5.84 

8.6 -14.46 

 

May Bank 

Sy 
4 

2.69 152.87 67.79 
5.61 

8.36 -4.89 

2014 
May Bank 

Sy 
1 

2.87 182.42 53.53 
7.8 

7.76 7.35 

 

May Bank 

Sy 
2 

5.53 177.64 80.21 
6.97 

7.09 -5.83 

 

May Bank 

Sy 
3 

0.43 180.31 67.86 
6.09 

4.35 -3.39 

 

May Bank 

Sy 
4 

5.04 157.77 69.6 
6.65 

6.47 -2.03 

2015 
May Bank 

Sy 
1 

5.06 161.88 124.36 
6.31 

6.54 -4.66 

 

May Bank 

Sy 
2 

15.15 202.45 212.62 
6.09 

7.07 -2.17 

 

May Bank 

Sy 
3 

18.07 227.11 145.50 
6.21 

7.09 -9.05 

 

May Bank 

Sy 
4 

35.15 110.54 192.6 
6.54 

4.83 6.23 

2012 Victoria Sy 1 1.44 71.43 91.99 1.48       3.73  -0.60 

 
Victoria Sy 2 1.44 86.97 91.24 4.83 4.49 -3.34 

 
Victoria Sy 3 1.4 94.88 92.11 4.64 4.48 -1.97 

 
Victoria Sy 4 3.19 46.08 87.9 2.36 4.41 -0.8 

2013 Victoria Sy 1 2.98 82.25 78.78 4.86 5.26 -0.35 

 
Victoria Sy 2 2.91 97.85 81.02 5.73 5.65 -1.95 

 
Victoria Sy 3 4.29 80.83 79.28 6.49 8.6 -14.46 

 
Victoria Sy 4 3.71 84.65 91.95 2.96 8.36 -4.89 

2014 Victoria Sy 1 4 87.07 91.65 2.71 7.76 7.35 

 
Victoria Sy 2 6.63 110.13 100.66 1.69 7.09 -5.83 

 
Victoria Sy 3 6.62 107.9 112.17 3.67 4.35 -3.39 

 
Victoria Sy 4 7.1 95.19 143.31 3.34 6.47 -2.03 

2015 Victoria Sy 1 7.49 102.39 114.78 3.27 6.54 -4.66 

 
Victoria Sy 2 5.03 85.73 90.02 3.29 7.07 -2.17 

 
Victoria Sy 3 6.56 102.11 99.74 3.1 7.09 -9.05 

 
Victoria Sy 4 9.8 95.29 119.19 2.8 4.83 6.23 

 



Lampiran  3: 

 

1. Tabel output  SPSS Statistik deskriptif  

 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

NPF 64 .00 35.15 4.9659 4.81986 

FDR 64 46.08 345.06 118.5639 55.79919 

BOPO 64 53.53 212.62 91.4552 27.08940 

NCOM 64 1.48 8.36 5.8533 1.58050 

Inflasi 64 3.73 8.60 6.0113 1.52215 

Kurs 64 -14.46 7.35 -2.6194 5.00128 

Valid N 

(listwise) 

64 
    

 

  



 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -12.371 2.600  -4.757 .000   

FDR .007 .007 .079 1.015 .314 .951 1.051 

BOPO .145 .014 .817 10.493 .000 .939 1.065 

NCOM .352 .237 .115 1.483 .143 .941 1.063 

Inflasi .249 .263 .079 .945 .348 .822 1.216 

Kurs .120 .080 .124 1.492 .141 .818 1.222 

a. Dependent Variable: NPF 

 

  



b. Uji Autokorelasi 

Uji Durbin-Watson (DW) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .818
a
 .670 .641 2.88599 1.576 

a. Predictors: (Constant), Kurs, BOPO, FDR, NCOM, Inflasi 

b. Dependent Variable: NPF 

 

Hasil pengobatan uji autokorelasi : 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .805
a
 .647 .617 2.80598 1.756 

a. Predictors: (Constant), Lag_Kurs, Lag_NCOM, Lag_BOPO, Lag_FDR, 

Lag_Inflasi 

b. Dependent Variable: Lag_NPF 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .802
a
 .643 .611 2.79129 1.837 

a. Predictors: (Constant), Lag_KURS2, Lag_NCOM2, Lag_BOPO2, 

Lag_FDR2, Lag_INFLASI2 

b. Dependent Variable: Lag_NPF2 

 

  



c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Glejser 

 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,860 1,090  -,790 ,433 

Lag_FDR2 ,008 ,004 ,175 1,789 ,079 

Lag_BOPO2 ,060 ,008 ,685 7,075 ,034 

Lag_NCOM2 -,152 ,154 -,095 -,984 ,330 

Lag_INFLASI2 -,321 ,167 -,203 -1,917 ,060 

Lag_KURS2 -,022 ,039 -,060 -,561 ,577 

a. Dependent Variable: Abs_RES4 

 

  



d. Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardize

d Residual 

N 63 

Normal Parameters
a,,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.69046139 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .152 

Positive .152 

Negative -.110 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.206 

Asymp. Sig. (2-tailed) .109 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

  



2. Uji Hipotesis 

a. Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .802
a
 .643 .611 2.79129 

a. Predictors: (Constant), Lag_KURS2, 

Lag_NCOM2, Lag_BOPO2, Lag_FDR2, 

Lag_INFLASI2 

 

b. Uji Statistik F 

 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 785.293 5 157.059 20.158 .000
a
 

Residual 436.312 56 7.791   

Total 1221.605 61    

a. Predictors: (Constant), Lag_KURS2, Lag_NCOM2, Lag_BOPO2, Lag_FDR2, 

Lag_INFLASI2 

b. Dependent Variable: Lag_NPF2 

 

  



c. Uji Statistik t 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -9.337 2.017  -4.630 .000 

Lag_FDR2 .002 .008 .016 .196 .846 

Lag_BOPO2 .149 .016 .775 9.487 .000 

Lag_NCOM2 .694 .285 .199 2.433 .018 

Lag_INFLASI

2 

.123 .310 .035 .397 .693 

Lag_KURS2 .088 .072 .110 1.218 .228 

a. Dependent Variable: Lag_NPF2 

 

 



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Data Pribadi 

1. Nama   : Dwi Ferawati 

2. Tempat & tgl lahir  : Pati, 13Februari 1995 

3. Jenis Kelamin  : Perempuan 

4. Agama   : Islam 

5. Alamat   : Ds. Tambahmulyo, Rt. 07 / Rw. 01 Kec. 

Gabus, Kab. Pati 

6. No. Telepon/HP  : 089696121512 

7. Email   : dferawati6@gmail.com 

B. Latar Belakang Pendidikan 

a. Tahun 2000-2006  : SDN Tambahmulyo Pati 

b. Tahun 2006-2009  : MTS Tuan Sokolangu 

c. Tahun 2009-2012  : MA Raudlatul Ulum Pati 

d. Tahun 2012- sekarang : Jurusan Perbankan Syariah UIN Sunan 

Kalijaga (S 1) 

C. Pengalaman Organisasi 

1. Anggota Generasi Baru Indonesia (GENBI) tahun 2014-2015 

2. Anggota Komunitas SERAMBI UIN Sunan Kalijaga 

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sesungguhnya, serta 

menurut keadaan yang sebenarnya. 

Yogyakarta, 15 Juni 2016 

 

Dwi Ferawati 

mailto:dferawati6@gmail.com
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